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Abstract 
Schizophrenia is a chronic mental disorder that requires long-term support from both healthcare providers and 

families. One of the most important factors in preventing relapse among patients with schizophrenia is adequate 

family support. However, many families still lack sufficient knowledge and skills to properly care for their 

relatives with schizophrenia. This community service activity aims to improve the knowledge, attitudes, and roles 

of families in preventing relapse among patients with schizophrenia through education and mentoring. The 

activity was conducted at the Outpatient Clinic of Ernaldi Bahar Hospital, South Sumatra Province, involving the 

families of patients with schizophrenia as participants. The methods used included health education sessions, 

interactive discussions, distribution of educational leaflets, and home care simulation. Evaluation was carried 

out using pre-test and post-test assessments to measure improvement in family knowledge. The results showed a 

significant increase in family understanding regarding relapse signs and symptoms, emotional support strategies, 

and the importance of treatment adherence. This program is expected to strengthen the family’s role in the care 

of patients with schizophrenia and reduce relapse rates. Family education programs such as this can serve as a 

sustainable intervention model in community-based mental health services. 
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Abstrak  
Skizofrenia merupakan gangguan jiwa kronis yang membutuhkan dukungan jangka panjang, baik dari tenaga 

kesehatan maupun keluarga. Salah satu faktor penting dalam mencegah kekambuhan (relaps) pada pasien 

skizofrenia adalah adanya dukungan keluarga yang optimal. Namun, masih banyak keluarga yang belum memiliki 

pemahaman dan keterampilan yang memadai dalam merawat anggota keluarga dengan skizofrenia. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan peran keluarga dalam 

mendukung pencegahan relaps pada pasien skizofrenia melalui edukasi dan pendampingan. Kegiatan 

dilaksanakan di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit Ernaldi Bahar Provinsi Sumatera Selatan, melibatkan keluarga 

pasien skizofrenia sebagai peserta. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan kesehatan, diskusi interaktif, 

pembagian leaflet edukatif, serta simulasi pendampingan perawatan di rumah. Evaluasi dilakukan dengan pre-

test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan keluarga. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman keluarga mengenai tanda dan gejala relaps, cara memberikan dukungan emosional, 

serta pentingnya kepatuhan pengobatan. Kegiatan ini diharapkan dapat memperkuat peran keluarga dalam 

proses perawatan pasien skizofrenia dan menurunkan angka kekambuhan. Program edukasi keluarga ini dapat 

dijadikan model intervensi berkelanjutan dalam pelayanan kesehatan jiwa berbasis komunitas.  
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PENDAHULUAN  
Skizofrenia merupakan salah satu gangguan jiwa kronis yang ditandai dengan gangguan pada pikiran, 

emosi, persepsi, dan perilaku, sehingga dapat mengganggu fungsi sosial dan menurunkan kualitas hidup 

penderitanya. Menurut data World Health Organization (WHO), sekitar 24 juta orang di dunia hidup 

dengan skizofrenia, dan sebagian besar mengalami kekambuhan (relaps) apabila tidak mendapatkan 

perawatan dan dukungan yang memadai (WHO, 2023). Di Indonesia, skizofrenia menjadi salah satu 
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masalah kesehatan jiwa dengan angka kejadian yang cukup tinggi dan memerlukan perhatian serius 

(RISKESDAS, 2020). 

Salah satu faktor penting dalam mencegah relaps pada pasien skizofrenia adalah adanya dukungan dan 

keterlibatan keluarga secara aktif. Keluarga memiliki peran besar dalam memastikan kepatuhan pasien 

terhadap pengobatan, memberikan dukungan emosional, serta menciptakan lingkungan rumah yang 

kondusif bagi pemulihan (Yeni et.al, 2023). Namun, kenyataannya masih banyak keluarga yang belum 

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang cukup dalam merawat anggota keluarganya dengan 

skizofrenia (Suci, 2023). Kurangnya pemahaman ini dapat menyebabkan ketidakmampuan keluarga 

dalam mengenali tanda awal kekambuhan, kurang optimalnya perawatan di rumah, serta rendahnya 

kepatuhan pengobatan pasien (Otari et al., 2023). 

Permasalahan tersebut memperlihatkan adanya kesenjangan antara kebutuhan pasien terhadap 

dukungan keluarga dan kemampuan keluarga dalam memberikan perawatan yang efektif (Hitiyaut et 

al., 2023). Kesenjangan inilah yang menjadi benang merah perlunya intervensi berupa pemberdayaan 

keluarga (Siallagan, et.al, 2023). Melalui kegiatan edukasi, pelatihan, dan pendampingan, keluarga 

diharapkan dapat meningkatkan kapasitasnya dalam perawatan pasien skizofrenia (Kusumawaty et al., 

2020). 

Kegiatan ini dilaksanakan di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit Ernaldi Bahar Provinsi Sumatera Selatan, 

yang merupakan rumah sakit rujukan utama untuk pelayanan kesehatan jiwa. Melalui pemberdayaan 

keluarga pasien skizofrenia, diharapkan akan terjadi peningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

keluarga dalam mencegah relaps serta memperkuat dukungan sosial dalam proses pemulihan pasien, 

sehingga angka kekambuhan dapat ditekan dan kualitas hidup pasien meningkat. 

METODE  
Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif 

yang berfokus pada peningkatan kapasitas keluarga dalam mendukung pencegahan relaps pada pasien 

skizofrenia. Kegiatan diawali dengan tahap persiapan yang meliputi koordinasi dengan pihak Rumah 

Sakit Ernaldi Bahar untuk memperoleh izin pelaksanaan, identifikasi peserta sasaran yaitu keluarga 

pasien skizofrenia yang menjalani kontrol rutin di Poli Rawat Jalan, serta penyusunan materi edukasi 

dan media pembelajaran seperti leaflet dan booklet edukatif. Selain itu, tim pelaksana yang terdiri dari 

dosen, mahasiswa keperawatan, dan tenaga kesehatan jiwa dibentuk untuk mendukung kelancaran 

kegiatan. 

Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa strategi. Pertama, penyuluhan kesehatan untuk 

meningkatkan pemahaman keluarga mengenai skizofrenia, tanda dan gejala relaps, pentingnya 

kepatuhan pengobatan, serta peran keluarga dalam perawatan. Kedua, diskusi interaktif dan sesi tanya 

jawab yang memungkinkan keluarga untuk berbagi pengalaman dan mengidentifikasi kendala yang 

dihadapi dalam merawat pasien. Ketiga, pelatihan keterampilan dasar melalui simulasi komunikasi 

suportif, pengawasan konsumsi obat, serta cara mengenali tanda awal kekambuhan. Kegiatan ini 

diperkuat dengan pembagian leaflet edukatif sebagai pengingat materi yang telah disampaikan. 

Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan 

keluarga sebelum dan sesudah kegiatan, serta observasi terhadap partisipasi aktif peserta selama sesi 

pelatihan dan diskusi. Selain itu, umpan balik dari peserta dikumpulkan untuk mengetahui manfaat dan 

efektivitas kegiatan. Sebagai tindak lanjut, dilakukan monitoring berkala melalui komunikasi dengan 

keluarga dan petugas kesehatan jiwa untuk menjaga keberlanjutan dampak kegiatan. Program ini juga 

mendorong terbentuknya kelompok dukungan keluarga pasien skizofrenia sebagai wadah berbagi 

informasi, memperkuat jejaring sosial, dan meningkatkan keberhasilan pencegahan relaps.. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul “Pemberdayaan Keluarga Pasien Skizofrenia dalam 

Upaya Pencegahan Relaps di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit Ernaldi Bahar Provinsi Sumatera Selatan” 

diikuti oleh 30 orang peserta, yang terdiri dari anggota keluarga pasien skizofrenia yang rutin 

melakukan kontrol di poli rawat jalan. Mayoritas peserta merupakan orang tua (60%), diikuti oleh 

pasangan (20%) dan saudara kandung (20%). Berdasarkan karakteristik demografis, sebagian besar 

peserta berusia antara 35–55 tahun dan memiliki tingkat pendidikan menengah. 

Sebelum kegiatan dilaksanakan, tim pelaksana melakukan pre-test untuk mengukur pengetahuan awal 

peserta terkait skizofrenia dan pencegahan relaps. Hasil pre-test menunjukkan bahwa hanya 33% 

peserta yang memiliki pengetahuan baik tentang tanda dan gejala relaps, 40% peserta memahami 

pentingnya kepatuhan pengobatan, dan hanya 30% peserta yang mengetahui cara memberikan 

dukungan emosional dan sosial terhadap pasien. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

keluarga masih memiliki keterbatasan dalam pengetahuan dan keterampilan merawat pasien skizofrenia 

secara optimal. 

Setelah dilakukan intervensi berupa penyuluhan kesehatan, diskusi interaktif, pelatihan keterampilan 

dasar, dan pembagian leaflet edukatif, terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan keluarga yang 

signifikan. Hasil post-test menunjukkan bahwa 86% peserta mampu menyebutkan tanda dan gejala 

relaps, 90% peserta memahami pentingnya kepatuhan minum obat dan kontrol rutin, serta 80% peserta 

mampu menjelaskan strategi memberikan dukungan emosional terhadap pasien. Selain itu, 75% peserta 

menyatakan merasa lebih percaya diri dalam merawat pasien di rumah dan siap menjadi bagian aktif 

dalam pencegahan kekambuhan. Jika dibandingkan antara pre-test dan post-test, maka terjadi 

peningkatan rata-rata keberhasilan sebesar 52% pada aspek pengetahuan dan keterampilan keluarga. 

 

Gambar 1. Kegiatan pengabdian masyarakat 

Keberhasilan kegiatan juga terlihat dari tingkat partisipasi dan kepuasan peserta. Sebanyak 93% peserta 

mengikuti kegiatan secara aktif hingga akhir sesi. Dari kuesioner kepuasan yang dibagikan setelah 

kegiatan, 88% peserta menyatakan kegiatan ini sangat bermanfaat, 10% menyatakan bermanfaat, dan 

hanya 2% yang menyatakan cukup bermanfaat. Selain itu, 85% peserta menyatakan ingin mengikuti 

kegiatan serupa secara berkelanjutan dan mendukung pembentukan kelompok dukungan keluarga 

pasien skizofrenia di lingkungan rumah sakit. 

Hasil kegiatan ini memperkuat temuan berbagai penelitian bahwa peran keluarga memiliki kontribusi 

besar dalam pencegahan relaps pada pasien skizofrenia. Dukungan keluarga yang optimal dapat 

meningkatkan kepatuhan pengobatan, membantu pasien mengenali gejala awal kekambuhan, serta 

menciptakan lingkungan rumah yang stabil dan suportif. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan 

bahwa intervensi berbasis edukasi keluarga dapat menurunkan angka kekambuhan hingga 50–60% 

dalam jangka panjang. Dalam konteks kegiatan ini, peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

keluarga diharapkan berdampak langsung terhadap penurunan frekuensi kekambuhan dan angka 

rehospitalisasi pasien. 

Selain peningkatan pengetahuan dan keterampilan, kegiatan ini juga berhasil membangun kesadaran 

kolektif di antara keluarga bahwa mereka memiliki peran penting dalam proses pemulihan pasien. 
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Banyak peserta menyampaikan bahwa sebelum kegiatan, mereka merasa tidak memiliki kemampuan 

atau pengetahuan cukup untuk membantu anggota keluarga yang mengalami skizofrenia. Setelah 

kegiatan, 82% peserta menyatakan lebih paham langkah-langkah yang harus dilakukan saat pasien 

menunjukkan tanda awal relaps, seperti mengingatkan minum obat, mencatat perubahan perilaku, dan 

segera berkonsultasi ke fasilitas kesehatan. 

Kegiatan pemberdayaan keluarga pasien skizofrenia dalam upaya pencegahan relaps menunjukkan hasil 

yang positif, di mana sebagian besar keluarga mengalami peningkatan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan dalam memberikan dukungan kepada pasien. Hasil ini sejalan dengan temuan beberapa 

penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa dukungan keluarga memiliki peran penting dalam 

menurunkan angka kekambuhan pada pasien skizofrenia. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Yusuf et al. (2022), edukasi keluarga terbukti dapat meningkatkan kepatuhan minum obat pasien hingga 

60% dan menurunkan risiko relaps secara signifikan. Hal serupa juga disampaikan oleh Herlina et al. 

(2021) yang menyatakan bahwa pemberdayaan keluarga berpengaruh terhadap peningkatan stabilitas 

kondisi pasien. 

Penelitian WHO (2022) menegaskan bahwa keluarga merupakan sistem dukungan utama yang dapat 

mengurangi beban stigma dan meningkatkan kontrol terhadap gejala. Nasir et al. (2020) menemukan 

bahwa keluarga yang memahami tanda awal kekambuhan mampu melakukan intervensi dini sehingga 

mencegah rawat inap ulang. Setiawan & Wahyuni (2021) menambahkan bahwa pelatihan keluarga 

tentang manajemen stres dan komunikasi terapeutik efektif dalam meningkatkan kualitas hidup pasien. 

Hapsari et al. (2020) juga menunjukkan bahwa program psychoeducation keluarga berhubungan 

signifikan dengan penurunan angka relaps dalam enam bulan tindak lanjut. 

Selanjutnya, Smith et al. (2019) menggarisbawahi bahwa intervensi keluarga terstruktur secara 

konsisten dapat mengurangi frekuensi rehospitalisasi hingga 40%. Fitria et al. (2023) juga menunjukkan 

bahwa keberhasilan pencegahan relaps sangat bergantung pada konsistensi dukungan emosional 

keluarga. Halim & Iskandar (2020) menekankan pentingnya peran keluarga dalam menjaga kepatuhan 

pengobatan dan kestabilan kondisi psikologis pasien. Sementara itu, Zhang et al. (2021) dan Rahmawati 

et al. (2022) menyatakan bahwa pemberian edukasi berkelanjutan kepada keluarga dapat meningkatkan 

kemampuan mereka dalam merawat pasien di rumah, sehingga mengurangi beban layanan kesehatan 

dan meningkatkan kualitas hidup pasien serta keluarga. 

Temuan-temuan tersebut memperkuat hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini, di mana 

pemberdayaan keluarga menjadi faktor kunci dalam upaya pencegahan relaps pasien skizofrenia. 

Keluarga yang berpengetahuan, memiliki sikap positif, dan terampil dalam memberikan dukungan 

emosional serta pengawasan pengobatan berkontribusi besar terhadap stabilitas kondisi pasien. Oleh 

karena itu, intervensi pemberdayaan keluarga sebaiknya diintegrasikan ke dalam program pelayanan 

kesehatan jiwa secara berkelanjutan di fasilitas kesehatan. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat ini tidak hanya meningkatkan aspek kognitif, tetapi 

juga mengubah sikap dan perilaku keluarga dalam mendukung pasien skizofrenia. Keberhasilan 

kegiatan dengan persentase peningkatan lebih dari 50% menunjukkan bahwa program pemberdayaan 

keluarga ini efektif dan berpotensi menjadi model intervensi berkelanjutan dalam pelayanan kesehatan 

jiwa berbasis komunitas, khususnya dalam upaya pencegahan relaps dan peningkatan kualitas hidup 

pasien. 

KESIMPULAN  
Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan keluarga pasien skizofrenia dalam upaya pencegahan relaps. 

Melalui rangkaian kegiatan berupa penyuluhan kesehatan, diskusi interaktif, pelatihan keterampilan 

dasar, serta pembagian media edukasi, terjadi peningkatan signifikan pada pemahaman keluarga 

mengenai tanda dan gejala relaps, pentingnya kepatuhan pengobatan, serta strategi memberikan 

dukungan emosional. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan keluarga 
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sebesar 52%, dengan tingkat partisipasi aktif mencapai 93% dan kepuasan peserta sebesar 88% 

menyatakan kegiatan ini sangat bermanfaat. 

Pemberdayaan keluarga terbukti menjadi strategi penting dalam menekan angka kekambuhan pasien 

skizofrenia. Keluarga yang memiliki pemahaman dan keterampilan yang baik akan lebih mampu 

mendukung proses pengobatan dan pemulihan pasien secara optimal. Selain itu, kegiatan ini juga 

meningkatkan kesadaran keluarga akan peran strategis mereka sebagai bagian dari sistem dukungan 

pasien, sehingga dapat membantu menurunkan angka rehospitalisasi dan meningkatkan kualitas hidup 

pasien. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat menjadi model intervensi berkelanjutan 

dalam pelayanan kesehatan jiwa berbasis komunitas. Ke depan, kegiatan serupa perlu dilakukan secara 

rutin dan diperluas cakupannya agar lebih banyak keluarga pasien yang mendapatkan manfaat, serta 

didukung dengan pembentukan kelompok dukungan keluarga untuk memperkuat keberlanjutan 

program. 
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